
 | 19  Fakultas Kedokteran Hewan IPB - ARSHI (Asosiasi Rumah Sakit Hewan Indonesia) ARSHI Vet Lett, 2020, 4 (1): 19-20 

Gambaran kepekaan Escherichia coli dari peternakan ayam  

broiler di Desa Bojongkerta Kabupaten Sukabumi terhadap 

antibiotik 

 Merlia Andriyani1, Usamah Afiff2,*, Risa Tiuria3 

1Program Sarjana Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor 
2Divisi Mikrobiologi Medik, Departemen Ilmu Penyakit Hewan dan Kesehatan Masyarakat Veteriner,  

   Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor 
3Divisi Parasitologi dan Entomologi Kesehatan, Departemen Ilmu Penyakit Hewan dan Kesehatan Masyarakat  

Veteriner, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor 

ABSTRAK: Masalah resistensi Escherichia coli (E. coli) terhadap antibiotik telah banyak dilaporkan. Peningkatan kasus 

resistensi bakteri terhadap antibiotik dapat dilihat dari banyaknya laporan bahwa terdapat antibiotik yang sudah tidak efektif 

lagi terhadap suatu bakteri patogen. Pola penggunaan antibiotik di Indonesia dan negara-negara lain semakin meningkat dan 

banyak diantaranya masih digunakan secara tidak tepat. Tujuan penelitian ini adalah mempelajari gambaran kepekaan E. coli 

dari ayam broiler terhadap sefpodoksim, sefoksitin, sulfametoksazol-trimetoprim, kolistin sulfat, seftizoksim, aztreonam, dan 

nitrofurantoin dari peternakan ayam broiler di Desa Bojongkerta Kabupaten Sukabumi Jawa Barat. Pengujian resistensi 

antibiotik menggunakan metode difusi cakram menurut Kirby-Bauer. Hasil uji kepekaan isolat E. coli menunjukkan bahwa 

isolat E.coli dalam penelitian ini telah resisten terhadap sefpodoksim, sefoksitin, sulfametoksazol-trimetoprim, seftizoksim, 

aztreonam, dan nitrofurantoin. Namun tidak menunjukkan hasil terhadap kolistin sulfat. 
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■ PENDAHULUAN 

Escherichia coli (E. coli) merupakan flora normal dalam 

pencernaan makhluk hidup yang keberadaannya juga mem-

berikan dampak berupa infeksi. Infeksi E. coli umumnya 

diobati menggunakan antibiotik. Penggunaan antibiotik 

yang tidak tepat menyebabkan resistensi bakteri terhadap 

antibiotic. Resistensi bakteri dapat disebabkan oleh inten-

sitas paparan pada suatu wilayah serta penggunaan antibi-

otik terus menerus (Refdanita et al. 2004). 

E. coli telah banyak mengalami resistensi terhadap anti-

biotik golongan beta-laktam, fosfomisin dan quinolon 

(Noviana 2004). Menurut Erfianto (2014), dari 60 isolat E. 

coli dari feses sapi yang diuji terhadap antibiotik menun-

jukkan isolat telah resisten terhadap eritromisin dengan 

persentase sebesar 81,7%, cefalotin 36,7%, ampisillin 25%, 

streptomisin 3,3%, tetrasiklin 3,3%, enrofloksasin 1,7%, 

dan trimetoprim-sulfametoksasol 1,7%. Resistensi bakteri 

E. coli terhadap antibiotik merupakan ancaman karena 

selain berdampak pada morbiditas dan mortalitas, juga 

memberi dampak negatif terhadap ekonomi dan sosial. Oleh 

sebab itu, perlu adanya pembaharuan data mengenai efek-

tivitas antibiotik tertentu terhadap bakteri E. coli agar men-

jadi landasan terapi dalam penggunaan anti-biotik yang 

tepat dan bijak. 

■ BAHAN DAN METODE 

Bahan: Sampel swab kloaka ayam broiler (30 sampel), 

media isolasi dan identifikasi E. coli, sefpodoksim 10 μg, 

sefoksitin 30 μg, sulfametoksazol-trimetoprim 25 μg, 

kolistin sulfat, seftizoksim 30 μg, aztreonam 30 μg, dan 

nitrofurantoin 300 μg. Isolasi dan Identifikasi Bakteri: 

Isolasi dan identifikasi bakteri mengacu pada Markey et al. 

(2013). Pengujian Kepekaan Antibiotik: Pengujian 

kepekaan antibiotik dilakukan dengan metode agar difusi 

menurut Kirby-Bauer. Analisis data: Analisis data 

dilakukan Secara deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk 

tabel dan gambar. Hasil uji diinterpretasikan mengacu pada 

Clinical and Laboratory Standards Institute (CLSI) 2018. 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang menunjukkan karakteristik E.coli dari 30 sampel 

adalah 8 isolat. Uji kepekaan terhadap antibiotik pada 

Mueller Hinton Agar pada 8 isolat tersebut tersaji pada 

Gambar 1 dan Tabel 1. 
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Gambar 1. Hasil uji kepekaan E. coli  terhadap antibiotik 

sefpodoksim (1), sefoksitin (2), sulfametoksazol-trimetoprim (3), 

kolistin sulfat (4), seftizoksim (5), aztreonam (6), dan  

nitrofurantoin (7). 

Hasil pengujian kepekaan menunjukkan 87,5% isolat E. 

coli yang diuji bersifat resisten terhadap sefpodoksim, 

sefoksitin, seftizoksim dan aztreonam. Hal tersebut terkait 

dengan E. coli merupakan bakteri penghasil Extended Spec-

trum Beta-Lactamase (ESBL) yang memiliki kemampuan 

untuk menghidrolisis cincin membran beta-lactam (Carattoli 

2008). 

Tabel 1 Persentase kepekaan E. coli terhadap antibiotik 

No Antibiotik S I R 
Persentase (%) 

S I R 

1 Sefpodoksim 1 0 7 12,5 0 87,5 

2 Sefoksitin 1 0 7 12,5 0 87,5 

3 Sulfametoksazol-

trimetoprim 
0 0 8 0 0 100,0 

4 Kolistin Sulfat - - - - - - 

5 Seftizoksim 1 0 7 12,5 0 87,5 

6 Aztreonam 1 0 7 12,5 0 87,5 

7 Nitrofurantoin 4 0 4 50,0 0 50,0 

Keterangan: R= Resisten; I= Intermediet; S= Sensitif 

Sifat resisten 100% diperlihatkan oleh isolat E. coli yang 

diuji terhadap sulfametoksazol-trimetoprim. Hasil resistensi 

dapat dikarenakan isolat yang diperoleh dari ayam broiler 

akibat pemakaian antibiotik sebagai imbuhan pakan. Bahri 

et al. (2005) menyatakan 71,43% pabrik pakan dikabupaten 

dikabupaten Bogor, Cianjur, Tangerang, Bekasi dan Suka-

bumi menambahkan antibiotika golongan tetrasiklin dan 

sulfonamid pada pakan. Silbegerd et al. (2008) juga menya-

takan bahwa penambahan antibiotik dalam pakan merupa-

kan faktor utama terjadinya peningkatan kejadian resistensi 

bakteri terhadap antibiotik.   

Hasil uji isolat E. coli terhadap nitrofurantoin menun-

jukkan 50% E. coli yang diuji mengalami resistensi. Nitro-

furantoin bekerja dengan menonaktifkan flavopro-tein pada 

bakteri. Akibat dari inaktivasi ini, proses biokimia bakteri 

terhambat (Sandegren et al. 2008).  

Hasil dari pengujian kolistin sulfat tidak dapat ditunjuk-

kan. Tan & Ng (2006) melaporkan bahwa metode difusi 

cakram adalah metode pengujian sensitivitas yang tidak 

dapat dipertanggungjawabkan untuk golongan polimiksin. 

Menurut Gales et al. (2001), karakteristik difusi agar kolis-

tin buruk, sehingga membatasi akurasi prediksi difusi 

cakram sehingga harus dikonfirmasi kembali dengan pen-

gukuran Minimum Inhibitory Concentration (MIC). 

■  SIMPULAN 

Hasil uji kepekaan isolat E. coli menunjukkan bahwa isolat 

E. coli dalam penelitian ini telah resisten terhadap 

sefpodoksim, sefoksitin, sulfametoksazol-timetropim, 

seftizoksim, aztreonam, dan nitrofurantoin. Namun tidak 

menunjukkan hasil terhadap kolistin sulfat. 
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